BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Perkembangan Anak

1. Pengertian Perkembangan
Beberapa definisi tentang perkembangan (development) dikemukakan oleh beberapa tokoh psikologi perkembangan. J.P.Chaplin mengartikan perkembangan sebagai: 1. Perubahan yang berkesinambungan dan progresif  dari organisme, mulai lahir sampai mati, 2. Pertumbuhan, 3. Perubahan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah kedalam bagian-bagian fungsional, 4. Kedewasaan atau kemunculan pola-pola dari tingkah laku yang tidak dipelajari.
  
Menurut Reni Akbar Hawadi, perkembangan secara luas menunjuk pada keseluruhan proses perubahan dari potensi yang dimiliki individu dan tampil dalam kualitas kemampuan, sifat dan ciri yang baru. Sedangkan menurut F.J. Monks, pengertian perkembangan menunjuk pada suatu proses kearah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali.
 

Secara umum, menurut Mussen, Conger dan Kagan yang dikutip Anita E.Woolfolk perkembangan adalah perubahan-perubahan tertentu yang muncul pada diri manusia (atau binatang) diantara konsepsi (pembuahan) dan mati. Perubahan yang dimaksud disini adalah perubahan pada masa awal kehidupan, diasumsikan menuju (hal yang) lebih baik dan menghasilkan perilaku yang lebih adaptif, lebih teratur, lebih efektif, lebih kompleks, dan tingkat yang lebih tinggi.
 Menurut Noeng Muhadjir perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya yang berlangsung secara sistemik baik mengenai fisik maupun psikis. Perkembangan seseorang dapat dipilahkan menjadi perkembangan fisik dan perkembangan mental. Yang termasuk perkembangan fisik adalah usia kronologik, usia kejasmanian. Sedangkan yang dimaksud perkembangan psikis adalah kematangan emosional, kematangan sosial, dan kematangan kesusilaan.
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat penulis simpulkan secara umum bahwa perkembangan adalah proses perubahan dalam diri individu yang berlangsung secara terus menerus dan bersifat tetap dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah menuju kedewasaan.
Perubahan dalam diri manusia terdiri atas perubahan kualitatif akibat dari perubahan psikis, dan perubahan kuantitatif akibat dari perubahan fisik. Perubahan kualitatif disebut perkembangan, seperti perubahan dari tidak mengetahui menjadi mengetahui dan dari kekanak-kanakan menjadi dewasa. Sedangkan perubahan kuantitatif disebut dengan pertumbuhan, seperti perubahan tinggi dan berat badan.
 
Jadi perkembangan tidak ditentukan dari segi material sebagaimana pada pertumbuhan, tetapi dilihat dari segi fungsi-fungsi. Perubahan kualitatif dari segi fungsi disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan material yang memungkinkan adanya fungsi dan disebabkan oleh karena adanya perubahan tingkah laku akibat dari pengalaman dan belajar.
2. Tahapan Perkembangan Anak
Dalam literatur psikologi perkembangan, beberapa teori perkembangan yang umum dibahas adalah teori psikodinamik (psikoseksual Freud dan psikososial Erikson), teori kognitif, konstektual serta teori behavior dan belajar sosial.
 Yang akan dibahas berikut adalah teori kognitif Piaget dan teori psikososial Erikson.
1. Tahapan Perkembangan Kognitif
Teori perkembangan kognitif Piaget adalah salah satu teori yang menjelaskan bagaimana anak beradaptasi dengan dan menginterpretasikan objek dan kejadian-kejadian disekitarnya. Bagaimana anak mempelajari ciri-ciri dan fungsi dari objek-objek, seperti mainan, perabotan dan makanan seperti objek-objek sosial seperti diri, orang tua dan teman. 

Piaget memandang bahwa anak memainkan peran aktif di dalam menyusun pengetahuannya mengenai realitas. Anak tidak pasif menerima informasi. Pemikiran anak-anak berkembang menurut tahap-tahap atau periode-periode yang terus bertambah kompleks.
 Tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget adalah sensorimotor, praoperasional, operasional konkrit dan operasional formal.
1. Sensorimotor (0-2 tahun), bayi atau balita
Pada tahap ini anak lebih banyak menggunakan gerak refleks dan inderanya untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Perkembangan pada tingkat ini didasarkan pada informasi yang diperoleh dari indera (sensori) dan dari tindakan atau gerakan tubuh (motor). Anak mulai menggunakan imitasi (meniru), memori, dan pikiran. Mulai mengetahui bahwa obyek tidak sirna ketika hilang.
 Pada tahapan ini, anak mulai meniru tingkah laku orang lain meski yang ditiru sudah tidak nampak lagi.
2. Praoperasional (2-7 tahun), masa kanak-kanak awal hingga masa sekolah dasar awal
Pada tahap ini anak mulai mengalami perkembangan bahasa dan kemampuan untuk berpikir dengan bentuk simbolis termasuk bahasa dan gambar. Anak menunjukkan kemampuannya melakukan permainan simbolis. Misalnya, ia berpura-pura minum dari sebuah cangkir mainan yang kosong atau menggerakkan balok kayu sambil menirukan bunyi mobil seakan-akan balok itu adalah mobil. Dengan demikian, anak sudah menggunakan memorinya tentang mobil dan menggunakan balok untuk mengekspresikan pengetahuan itu.

Namun cara berfikir anak masih sangat egosentris, bukan berarti mementingkan diri sendiri, tetapi cenderung untuk melihat dunia dan pengalaman orang lain dari sudut pandangnya sendiri, anak belum mampu mengambil persepsi orang lain. Baik secara persepsi, emosional-motivasional dan konseptual. Anak dalam tahap perkembangan kognitif praoperasional sulit untuk memahami konservasi angka, konservasi volume zat padat dan cair, serta konsep tentang hidup.

Pada usia 4-5 tahun anak semakin menunjukkan kemampuannya untuk berbicara, terutama dengan teman sebayanya. Di TK sering anak usia ini berkumpul dan bercakap-cakap serius, kalau dicermati percakapan mereka lebih bersifat “kolektif monolog”.
Dalam mendidik anak dalam tahap praoperasional ini, pendidik hendaknya:

a) Menggunakan alat-alat konkrit dan sarana visual kapanpun dimungkinkan, untuk mengilustrasikan pelajaran dan membantu anak memahami apa yang anda bicarakan. Contoh: demonstrasi fisik, gambar dan ilustrasi.

b) Memberikan banyak kesempatan untuk memiliki pengalaman atas dunia dalam upaya membangun fondasi bagi konsep pembelajran dan bahasa. Contoh: 

1. Membuat banyak perjalanan lapangan (keluar)
2. Memberi mereka kata-kata untuk mendesripsikan apa yang mereka lihat, lakukan, sentuh, rasakan dan cium.
3. Memberi kesempatan untuk bermain dengan tanah, air, dan pasir.

c. Konkret  operasional (7-11 tahun), masa sekolah dasar
Pada tahap ini anak sudah dapat memecahkan persoalan-persoalan sederhana yang bersifat konkrit. Anak sudah dapat berfikir reversibel (berkebalikan), yaitu anak dapat berpikir balik (dua arah). Sebagai contoh, kalau anak memahami 2+3=5, maka ia akan tahu kalau 5-3=2 atau 5-2=3. Ia juga mengerti bahwa jumlah suatu benda tidak berubah karena penataannya. Ia juga dapat memahami volume benda padat atau cair tetap sama meskipun bentuk atau tempatnya berubah.
Anak sudah dapat berpikir logis mengenai peristiwa-peristiwa yang kongkrit dan mengklasifikasikan benda-benda kedalam bentuk-bentuk yang berbeda.
d. Formal operasional (11-15 tahun), masa sekolah menengah

Pada tahap ini pikiran anak tidak lagi terbatas pada benda-benda dan kejadian yang terjadi di depan matanya. Ia dapat menjumlahkan dan mengurangi angka dalam kepalanya dengan operasi logis. Pada tahap ini anak dapat melakukan hal-hal berikut:

1. Berpikir secara hipotesis dan deduktif

2. Berpikir secara abstrak

3. Mampu membuat analogi

4. Mampu mengevaluasi cara berpikir (metacognition).

Tabel 2.1  Deskripsi Perkembangan Anak:

	Periode
	Usia
	Deskripsi Perkembangan

	Sensorimotorik
	0-2 tahun
	Pengetahuan anak diperoleh melalui kebiasaan interaksi fisik, baik dengan orang maupun objek. Skema-skemanya baru berbentuk refleks-refleks sederhana, seperti menggenggam atau mengisap


	Pra operasional
	2-6 tahun
	Anak mulai menggunakan simbol-simbol untuk merepresentasi dunia (lingkungan) secara kognitif. Seperti; kata-kata dan bilangan yang dapat menggantikan objek, peristiwa dan kegiatan (tingkah laku yang tampak).


	Operasi Konkrit

	6-7 tahun
	Anak sudah dapat membentuk operasi-operasi mental atas pengetahuan yang mereka miliki. Mereka dapat menambah, mengurangi dan mengubah. Operasi ini memungkinkannya untuk dapat memecahkan secara logis.

	Operasi Formal
	11 tahun sampai dewasa
	Periode ini merupakan operasi mental tingkat tinggi. Usia remaja sudah dapat berhubungan dengan peristiwa-peristiwa hipotesis atau abstrak, tidak hanya dengan objek-objek konkrit. Sudah dapat berpikir abstrak dan memecahkan masalah melalui pengujian semua alternatif yang ada.


Yusuf, 2005, hal.6
2. Tahapan Perkembangan Kepribadian Psikososial Erikson
Istilah psikososial dalam kaitannya dengan perkembangan manusia berarti bahwa tahap-tahap kehidupan seseorng dari lahir sampai mati dibentu oleh pengaruh-pengaruh sosial yang berinteraksi dengan suatu organisme yang menjadi matang secara fisik dan psikososial terbentuk ketika seseorang melewati tahap psikososial sepanjang hidupnya. 
Ada delapan tahap perkembangan psikososial sebagai berikut: 
1. Tahap basic trust vs mistrust (kepercayaan-ketidakpercayaan), 0-1 th

Pada tahap ini anak dapat mempercayai lingkungannya. Timbulnya trust (percaya) dibantu oleh adanya pengalaman yang terus menerus, berkesinambungan, dalam pemenuhan kebutuhan dasar bayi oleh orangtuanya. Apabila orang tuanya memberikan kasih sayang dengan tulus, anak akan berpendapat bahwa lingkungannya dapat di percaya. Dan sebaliknya bila orang tua bersifat negatif, maka anak akan cemas dan tidak mempercayai lingkungannya.

2. Tahap autonomy vs shame and doubt (otonomi dengan rasa malu dan ragu), 2-3 th

Tahap ini berlangsung pada akhir masa bayi dan masa baru pandai  berjalan. Mereka mulai menyatakan rasa mandiri atau otonomi mereka. Bila ia diberikan kebebasan bergerak dan mampu menguasai anggota tubuhnya ia akan mengembangkan rasa percaya dirinya. Namun bila lingkungan tidak memberi kepercayaan atau terlalu banyak mendikte maka akan menumbuhkan rasa malu dan ragu-ragu pada anak.

3. Tahap initiative vs guilt (prakarsa dan rasa bersalah), 4-5 th

Tahap ini anak dapat menunjukkan sikap inisiatif atas tindakan yang dilakukan. Mulai lepas dari ikatan orang tua berinteraksi dengan lingkungan. Sebaliknya apabila anak selalu dihalangi keinginannya dan dianggap pertanyaan atau apa saja yang dilakukan tidak ada artinya, maka anak akan selalu merasa bersalah.

4. Tahap industry vs inferiority (kerajinan dan rasa rendah diri), 6 th- pubertas
Anak mulai mengarahkan energi menuju penguasaan pengetahuan dan keterampilan intelektual. Bila anak mampu menguasai suatu keterampilan tertentu maka dapat menimbulkan rasa berhasil. Apabila anak tidak menguasai, akan menimbulkan rasa rendah diri.

5. Tahap identity vs identity confusion (identitas dan kekacauan identitas remaja)
Masa ini adalah masa mencari identitas diri. Ia akan memperoleh identitas diri jika ia dapat memenuhi tuntutan biologis, psikologis dan sosial yang ada dalam kehidupan. Sebaliknya, jika tidak berhasil maka akan mengalami krisis identitas.
6. Tahap intimacy vs isolation (keintiman dan isolasi)

Setelah seseorang mencapai identitas diri, ia akan mampu menjalin keintiman dengan orang lain dan diri sendiri. Jika gagal, ia akan mengucilkan diri.

7. Tahap generativity vs stagnation (generativitas dan stagnasi)

Tahap ini ia mampu berproduktif dan menyumbangkan tenaga dan pikirannya bagi masyarakat. Seseorang yang berhasil melaksanakan perannya akan tumbuh perasaan ingin berkarya. Sebaliknya, jika tidak mampu, perkembangan dirinya akan mengalami stagnasi. 
8. Tahap integrity vs despair (integritas dan keputusasaan)

Seseorang yang telah mencapai integritas diri biasanya telah bisa memahami hidup. Bila dalam hidupnya seseorang merasa tidak beerbuat apa-apa, menyesali hidup maka akan timbul rasa putus asa.

3. Perkembangan Anak Sekolah (Usia Sekolah Dasar)
Anak usia sekolah dasar sekitar usia 6-12 tahun disebut juga sebagai akhir masa kanak-kanak, yang telah melampaui awal masa kanak-kanak (usia 2-6 tahun).
 
Perkembangan pada usia sekolah dasar meliputi 7 perkembangan, antara lain;

a. Perkembangan Intelektual
Pada usia sekolah dasar anak sudah dapat mereaksi rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti: membaca, menulis, menghitung).

Pada usia sebelumnya anak-anak masih berimajinatif, khayal. Namun pada usia SD daya pikirnya sudah berkembang kearah berfikir konkrit dan rasional (dapat diterima akal). Piaget menamakannya sebagai masa operasi konkrit, masa berakhirnya berfikir khayal dan mulai berfikir konkrit (berkaitan dengan dunia nyata). Pada periode ini ditandai dengan 3 kemampuan atau kecakapan, yaitu: mengklasifikasikan (mengelompokkan), menyusun atau mengasosiasikan (menghubungkan atau menghitung) angka-angka atau bilangan. Kemampuan yang berhubungan dengan angka seperti, menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi. Pada masa akhir perkembangan ini anak dapat menyelesaikan masalah (Problem Solving).
Dalam mengembangkan kemampuan anak, maka sekolah dalam hal ini sepatutnya untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukaan pendapat, pertanyaan, memberi komentar terhadap materi yang telah disampaikan.
b. Perkembangan Bahasa

Bahasa sebagai sarana berkomunikasi dengan orang lain, dimana pikiran dan perasaan dituangkan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat, atau gerak dengan menggunakan kata-kata, kalimat, bunyi, gambar dan lukisan. Dengan bahasa semua manusia dapat mengenal dirinya, sesama manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan, nilai-nilai moral dan agama.
Sedangkan pada usia sekolah dasar ini merupakan masa berkembang pesatnya kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata (vocabulary). Menurut Abin Syamsudin; pada masa ini anak sudah menguasai sekitar 2.500 kata dan pada masa akhir (11-12 tahun) dapa menguasai 50.000 kata. Dengan dikuasainya keterampilan membaca dan berkomunikasi dengan orang lain, anak sudah gemar membaca atau mendengarkan cerita yang bersifat kritis (tentang perjalanan atau petualangan, riwayat para pahlawan). Pada masa ini tingkat berfikir anak sudah banyak maju, ia mulai menanyakan waktu dan sebab akibat.

Dengan dibekali pelajaran bahasa, diharapkan peserta didik dapat menguasai dan mempergunakannya sebagai alat untuk;

1. Berkomunikasi dengan orang lain
2. Menyatakan isi hatinya (perasaan)
3. Memahami keterampilan mengolah informasi yang diterimanya
4. Berpikir (menyatakan gagasan atau pendapat)
5. Mengembangkan kepribadiannya, seperti menyatakan sikap dan  keyakinan.
c. Perkembangan Sosial

Maksud perkembangan sosial ini adalah pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradisi dan moral (agama). Perkembangan sosial pada anak SD ditandai dengan adanya perluasan hubungan, selain dengan keluarga juga mulai membentuk ikatan baru dengan teman sebaya (per group) atau teman sekelas.

Pada usia ini anak mulai mempunyai kesanggupan menyesuaikan diri sendiri (egosentris) kepada sifat yang kooperatif (bekerjasama) atau sosiosentris (mau memperhatikan kepentingan orang lain).
Berkat perkembangan sosial, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan kelompok teman sebaya maupun dengan lingkungannya. Dalam lingkungan sekolah kematangan perkembangan sosial dapat dimanfaatkan atau dimaknai dengan memberikan tugas-tugas kelompok. Tugas kelompok ini harus menunjukkan prestasinya, tetapi juga diarahkan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan melaksanakan tugas kelompok, peserta didik dapat bekerjasama, saling menghormati, bertenggangrasa dan bertanggung jawab.
d. Perkembangan Emosi

Mulai usia sekolah, anak mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi secara kasar tidaklah diterima di masyarakat. Oleh karena itu dia mulai belajar untuk mengendalikan dan mengontrol emosi. Kemampuan mengontrol diperoleh melalui peniruan dan latihan (pembiasaan).

Emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruhi tingkah laku seseorang, termasuk perilaku belajar. Emosi yang positif termasuk emosi senang, bersemangat atau rasa ingin tahu akan mempengaruhi individu untuk mengonsentrasikan dirinya untuk belajar, seperti memperhatikan guru, diskusi, disiplin, mengerjakan tugas.
Sebaliknya, apabila yang menyertai proses itu emosi negatif, seperti perasaan tidak senang, kecewa, maka proses belajar akan menghadapi hambatan tersebut. Sehingga perlu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan antara lain;

1. Mengembangkan iklim kelas yang bebas dari situasi menegangkan
2. Memperlakukan peserta didik sebagai anak didik yang memiliki harga diri
3. Memberikan nilai secara objektif
4. Menghargai hasil karya peserta didik.

e. Perkembangan Moral

Anak mulai mengenal konsep moral (mengenal benar salah atau baik-buruk) pertama kali dari lingkungan keluarga. Usaha menerapkan konsep moral sejak usia dini (prasekolah) merupakan suatu hal yang harus, karena informasi yang diterima anak mengenai benar salah atau baik-buruk akan menjadi pedoman pada tingkah laku berikutnya.
Pada usia SD, anak sudah dapat mengikuti pertautan atau tuntutan dari orangtua atau lingkungan sosialnya. Pada akhir usia ini anak sudah memahami alasan dasar suatu peraturan. Selain itu anak sudah dapat mengasosiasikan setiap bentuk perilaku dengan konsep benar-salah atau baik-buruk.
f. Perkembangan Penghayatan Keagamaan.

Pada masa ini perkembangan penghayatan keagamaan ditandai dengan:

1. Sikap keagamaan bersifat reseptif disertai dengan pengertian

2. Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya secara rasional berdasarkan kaidah-kaidah logika yang berpedoman yang indikator alam semesta sebagai manifestasi dari keagungan Nya.

3. Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, pelaksanaan kegiatan ritual diterimanya sebagai keharusan moral (Abin Syamsudin)

Pendidikan Agama di sekolah dasar sangatlah penting. Selain dalam kaitannya pemberian materi agama kepada peserta didik, juga mengembangkan pemahamannya dan memberikan latihan atau pembiasaan keagamaan yang menyangkut ibadah. 
g. Perkembangan Motorik

 Pada masa ini ditandai dengan kelebihan gerak atau aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena itu usia ini merupakan usia  yang ideal untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan motorik ini, seperti menulis, menggambar, melukis, mengetik (komputer), berenang, main bola dan atlentik.
Perkembangan fisik yang normal merupakan salah satu faktor penentu kelancaran proses belajar. Maka sesuai dengan perkembangan fisik (motorik) di kelas-kelas permulaan sangat perlu diajarakan:

1. Dasar-dasar keterampilan untuk menulis atau menggambar

2. Keterampilan dalam mempergunakan alat-alat olah raga (menerima, menendang, dan memukul)

3. Gerakan-gerakan untuk meloncat, berlari, berenang dan olahraga yang lainnya

4. Baris berbaris secara sederhana untuk menanamkan kebiasaan, ketertiban, kedisiplinan.

B. Tinjauan Kecerdasan Anak

1. Pengertian Kecerdasan

‘Semua anak adalah cerdas’, karena pada dasarnya setiap anak terlahir dengan membawa berbagai potensi kecerdasan dan Tuhan melengkapi manusia dengan komponen kecerdasan yang paling kompleks. Dalam Al-Quran pun telah dijelaskan bahwa manusia diciptakan dalam keadaan yang sempurna. 

Hal ini telah tertulis dalam surat At-Tiin ayat 4: 
(((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( (((   
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya .”
Dengan kesempurnaan itu berarti manusia adalah makhluk yang diciptakan paling unggul dan akan bisa menjadi unggul asal bisa menggunakan kelebihannya, mengembangkannya menjanji makhluk yang lebih cerdas dan sempurna sebagai rasa syukur kepada Nya.
Jika dikaji makna, Kecerdasan (dalam bahasa inggris disebut intelegence dan bahasa arab disebut Al-dzaka) menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan, dan kesempurnaan sesuatu. Dalam arti kemampuan (Al-qudrob) dalam memahami sesuatu secara cepat dan sempurna. 

Ada banyak pengertian tentang kecerdasan yang diungkapkan para ahli tokoh, 
Menurut David Wechsler seperti yang dikutip oleh Soemiarti Padmonodewo, kecerdasan atau intelegensi adalah kemampuan menyeluruh atau global individu untuk bertindak dengan tujuan, untuk berpikir secara rasional dan bersikap efektif pada lingkungannya.

Bandler dan Grinder dalam Depotter yang dikutip oleh Yuliani mengungkapkan bahwa kecerdasan merupakan ungkapan dari cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan modal belajar.

Kemudian dalam pengertian yang lebih luas, Intelegensi dalam pengertian William Stern tidak hanya menyangkut dunia akademik, tetapi lebih luas menyangkut kehidupan non akademik seperti masalah artistik dan tingkah laku sosial.

William Stern yang dikutip oleh Abdul Mujib mengemukakan bahwa Intelegence berarti kapasitas umum dari seorang individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya dalam mengatasi tuntutan kebutuhan-kebutuhan baru, keadaan ruhaniah secara umum yang dapat disesuaikan dengan problema-problema dan kondisi-kondisi yang baru di dalam kehidupan.
 

Pada tahun 1904, Binet, seorang ahli psikologi Perancis berhasil membuat suatu alat untuk mengukur kecerdasan yang disebut Intelligence Quotient (IQ). Sejak saat itu kecerdasan selalu dimaknai sangat sempit yaitu sebagai kemampuan menyerap, mengolah, mengekspresikan, dan mengembangkan hal-hal yang berhubungan dengan pengetahuan, ilmu dan tekhnologi.

Setelah 80 tahun IQ diperkenalkan, D. Howard Gardner, profesor psikologi perkembangan lulusan Harvard University, Amerika Serikat menentang pendapat lama tentang IQ. Dalam bukunya berjudul Frames Of Mind, Gardner merumuskan kecerdasan sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah dan menciptakan produk yang bernilai budaya. Maksudnya, anak yang cerdas adalah anak yang bisa menghasilkan sesuatu yang bisa dinikmati dalam kehidupan manusia.
 Secara terperinci kecerdasan menurut teori MI (Multiple Intelegence) adalah:

a) Kemampuan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata;

b) Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk diselesaikan;

c) Kemampuan untuk mneciptakan sesuatu yang akan menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang
Selain pengertian tersebut, Hasil diskusi penulis dengan Moelyono, tokoh budaya dan konsultan Early Childhood Care for Development (ECCD) di desa Winong Tulungagung pada hari Minggu, 11 April 2010,

Secara umum kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam berfikir, bertindak dan berperilaku sesuai dengan apa yang dihadapi. untuk mencegah masalah yang dihadapi, memiliki kreativitas yang tinggi sehingga mampu menciptakan sesuatu yang bisa dinikmati dalam kehidupannya. Sebagai kemampuan seseorang dalam berfikir, bertindak dan berperilaku sesuai dengan apa yang dihadapi.
Dari beberapa teori kecerdasan yang diungkapakan tokoh terkemuka dan hasil diskusi penulis dapat menyimpulkan bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi, memiliki kreatifitas yang tinggi sehingga mampu menciptakan sesuatu yang bisa dinikmati dalam kehidupannya.
Secara jasmaniah, setiap anak mempunyai dasar kemampuan atau potensi. Yaitu:
Gambar 2.1 Kemampuan atau Potensi Setiap Anak
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Seluruh Potensi anak: Motorik, panca indera, mental, afeksi, kognisi mengalami masa pertumbuhan terpenting pada usia 0-5 tahun, karena anak berada pada tahap Usia Emas atau Golden Age. Jika pada usia emas, potensi anak tidak distimulus semuanya, maka anak akan mengalami cacat permanent atau cacat potensinya, yaitu tidak berkembang 5 potensi dan 9 kecerdasannya.

2. Teori Kecerdasan Berganda Dan Macam-Macam Kecerdasan
Pakar Psikologi Howard Gardner dan Associates memiliki daftar 25 nama kecerdasan manusia. Namun dalam perkembangannya Gardner telah menguak pengertian kecerdasan yang dulu dipahami secara sempit. Gardner tidak memandang kecerdasan manusia berdasarkan skor test standar semata. Namun kecerdasan yang mencakup berbagai keterampilan yang luas dan dapat ditemukan pada semua segi kehidupan. Akhirnya Gardner mengelompokkan kecerdasan yang dimiliki setiap manusia menjadi 9 kategori atau ‘kecerdasan’ yang menyeluruh selanjutnya disebut sebagai Multiple Intelegences atau kecerdasan berganda, yaitu: 

1) Kecerdasan Linguistik (Word Smart)
Memuat kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, kemampuan menggunakan kata-kata secara lisan maupun tertulis dalam bentuk berbeda mengekspresikan gagasannya.
 
Orang yang cerdas dalam bidang ini dapat berargumentasi, meyakinkan orang, menghibur atau mengajar dengan efektif melalui kata-kata yang diucapkannya atau permainan kata. Kecerdasan ini memiliki empat keterampilan seperti menyimak, membaca, menulis dan bercerita. Anak yang memiliki kecerdasan bahasa ditandai dengan kesenangannya pada kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan suatu bahasa seperti membaca, menulis karangan, membuat puisi, menyusun kata-kata mutiara, berbicara, mengungkapkan ide dan perasaannya, suka berargumentasi, membuat karangan cenderung belajar dengan cara mendengarkan dan verbalisasi.
Menurut Chairani seperti yang dikutip Moch. Masykur, ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan ini adalah:

a. Suka menulis kreatif

b. Suka mengarang kisah khayal atau menceritakan lelucon

c. Sangat hapal nama, tempat tinggal atau hal-hal kecil

d. Membaca di waktu senggang

e. Mengeja kata dengan tepat dan mudah

f. Suka mengisi teka-teki silang

g. Menikmati dengan cara mendengarkan

h. Unggul dalam mata pelajaran bahasa (membaca, menulis dan berkomunikasi).

Anak-anak yang cerdas dalam bahasa menyukai kegiatan bermain yang memfasilitasi mereka untuk berbicara, bernegosiasi, dan mengekspresikan perasaan melalui kata-kata. Selain itu juga menikmati permainan yang berkaitan dengan huruf-huruf, seperti mencocok huruf, menukarkan huruf, menebak kata-kata dan kegiatan bermain lain yang melibatkan bahasa, baik lisan maupun tulis.

Menurut Gadner (dalam Armstrong) kecerdasan linguistik “meledak” pada awal masa kanak-kanak dan tetap bertahan hingga usia lanjut.

Pada akhirnya anak dengan kemampuan seperti ini diarahkan dengan proyeksi pekerjaan sebagai Penulis, penyajak, penceramah, pengacara, pemimpin dan politikus.
2) Kecerdasan Logika-Matematika (Logic Smart)
Kecerasan logis matematis memuat kemampuan seseorang dalam berfikir secara induktif, kemampuan berfikir secara logika memahami dan menganalisis pola angka-angka serta memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berfikir.

Anak-anak yang memiliki kelebihan dalam kecerdasan logika-matematik tertarik memanipulasi lingkungan serta cenderung menerapkan strategi coba-ralat. Anak-anak suka menduga-duga sesuatu, selalu bertanya dan memiliki rasa ingin tahu yang besar tentang peristiwa di sekitarnya. Seperti pertanyaan, “mengapa telur berubah jadi ayam?”, pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang berhubungan dengan logika-matematika. Menurut Gardner, kecerdasan logika-matematika bersemayam di otak depan sebelah kiri dan parietal kanan. Kecerdasan ini dilambangkan; terutama dengan angka-angka dan lambang matematika lain.

Kecerdasan matematis memiliki ciri-ciri antara lain:

a. Menghitung problem aritmatika dengan cepat atau diluar kepala

b. Suka mengajukan pertanyaan yang sifatnya analisis, misal mengapa hujan turun?

c. Ahli dalam permainan catur, halma dan sebagainya

d. Suka merancang eksperimen untuk membuktikan sesuatu

e. Menghabiskan waktu dengan permainan logika, seperti teka-teki, berprestasi dalam matematika dan IPA (Chairani).

f. Mampu membuat hipotesis, menarik kesimpulan dan bernalar secara logis.

Anak-anak yang cerdas dalam logika-matematik menyukai kegiatan bermain dengan berfikir logis, seperti dam-daman. Mencari jejak (maze), menghitung benda-benda, timbang-menimbang dan permainan strategi.

Pemikiran logis ini mulai berkembang pada awal masa kanak-kanak melalui hubungan langsung panca indera dengan benda nyata. Anak membangun balok-balok, memegang mainan, menghitung bujur sangkar di trotoar, dan ada banyak cara lain mempelajari sebab akibat, angka dan pronsip logika lainnya. Namun, memasuki masa remaja pemikiran logis meninggalkan dunia konkrit sebelumnya dan berubah menjadi apa yang disebut Jean Peaget sebagai operasi formal atau pemikiran hipotesis-deduktif.
 Kecerdasan ini memuncak pada masa remaja dan masa awal dewasa. Beberapa kemampuan matematika tingkat tinggi akan menurun setelah usia 40 tahun.

Materi program yang dapat mengembangkan kecerdasan ini antara lain: Bilangan, beberapa pola, perhitungan, pengukuran, geometri, statistik, peluang, pemecahan masalah, logika game strategi dan petunjuk grafik.
 Begtu juga dengan menjodohkan, mengklasifikasikan atau mengelompokkan, memahami hubungan, memahami pola, memecahkan masalah (yang dikemas dengan pola-pola permainan untuk menyeimbangkan otak kanan-kiri) sama halnya mengasah logika anak.

Pada akhirnya anak dengan kemampuan seperti ini diarahkan dengan proyeksi pekerjaan sebagai akuntan, ekonom, peneliti, ilmuan. 

3) Kecerdasan Fisik –kinestetik (Body Smart)
Kecerdasan dimana saat menggunakannya anak-anak mampu melakukan gerakan-gerakan yang bagus, berlari, menari, membangun sesuatu, semua seni dan hasta karyanya. Dengan kecerdasan ini seseorang dapat secara aktif menggunakan bagian-bagian atau seluruh tubuhnya untuk berkomunikasi dan memecahkan masalah. 

Menurut Chairani kecerdasan kinestetik ini memiliki ciri-ciri;

a. Banyak bergerak ketika duduk atau mendengarkan sesuatu
b. Aktif dalam kegiatan fisik, seperti berenang, bersepeda, hiking atau skateboard

c. Perlu menyentuh sesuatu yang ia pelajari
d. Menikmati kegiatan melompat, lari, gulat atau kegiatan fisik lainnya

e. Memperlihatkan keterampilan dalam bidang kerajinan tangan seperti mengukir, menjahit, memahat

f. Pandai menirukan gerakan, kebiasaan atau perilaku orang lain

g. Bereaksi secara fisik terhadap jawaban masalah yang dihadapi

h. Suka membongkar berbagai benda kemudian menyusunnya lagi

i. Berprestasi dalam mata pelajaran olahraga dan yang bersifat kompetitif.

Materi program dalam kurikulum yang dapat mengembangkan kecerdasan ini antara lain; aktivitas fisik, modeling, dansa, menari, body language, sport dan penampilan.
 Pada akhirnya anak dengan kemapuan seperti ini diarahkan dengan proyeksi pekerjaan sebagai olahragawan, penari dan pantonim.
4) Kecerdasan Visual Spasial (Picture Smart)
Kecerdasan visual spasial merupakan bagian dari kecerdasan jamak yang berhubungan erat dengan kemampuan untuk memvisualisasikan gambar di dalam pikiran seseorang, anak berfikir dalam bentuk fisualisasi dan gambar untuk memecahkan suatu masalah, atau menemukan jawaban.

Siswa dengan kelebihan visual spasial memiliki kemampuan untuk memahami secara lebih mendalam hubungan antara objek dan ruang, memiliki kemampuan seperti menciptakan imajinasi bentuk dalam pikirannya, atau kemampuan untuk menciptakan bentuk-bentuk tiga dimensi. Seperti seorang pemahat patung atau arsitek suatu bangunan.

Kecerdasan ini dicirikan antara lain;

a. Memberikan gambaran visual yang jelas ketika menjelaskan sesuatu
b. Mudah membaca peta atau diagram

c. Menggambar sosok orang atau benda persis aslinya

d. Senang melihat film, slide, foto atau karya seni lainnya

e. Sangat menikmati kegiatan visual, seperti teka-teki dan sejenisnya

f. Suka melamun dan berfantasi

g. Mencorat-coret di atas kertas atau buku tugas sekolah

h. Lebih memahami formasi lewat gambar daripada kata-kata atau uraian

i. Menonjol dalam hal mata pelajaran seni.

Hal yang menonjol dari siswa yang memiliki kemampuan ini adalah membayangkan suatu bentuk nyata dan kemudian memecahkan berbagai bentuk masalah. Siswa seperti ini biasanya akan unggul dalam permainan mencari jejak pada kegiatan kepramukaan.

Sedangkan menurut Amstrong; Siswa dengan kelebihan kecerdasan ini memiliki kepekaan terhadap warna, garis-garis, bentuk-bentuk, ruang dan bangunan. Mereka memiliki kemampuan membayangkan sesuatu, malahirkan ide secara visual dan spasial (dalam bentuk gambar atau bentuk yang terlihat mata).

Anak yang memiliki kecerdasan visual-spasial suka mencoret-coret, membentuk gambar, mewarnai dan mrnyusun unsur-unsur bangunan seperti Puzzle dan balok-balok.

Materi program dalam kurikulum yang dapat mengembangkan kecerdasan ini adalah video, gambar, menggunakan model atau gambar. Pada akhirnya anak dengan kemampuan seperti ini diarahkan sebagai pilot, pecatur, pelukis, pemahat, arsitek, desainer, interior dan yang lainnya.
5) Kecedasan Intrapersonal (Self Smart)
 Adalah kemampuan anak untuk berfikir secara reflektif, yaitu mengacu kepada kesadaran reflektif mengenai perasaan dan proses pemikiran diri sendiri (peka pada perasaan diri sendiri). Cenderung mampu mengenali kekurangan atau kelemahan dan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Biasanya senang melakukan introspeksi sendiri, mengoreksi kekurangan atau kelemahan kemudian mencoba untuk memperbaiki diri. Cenderung menyukai kesendirian merenung dan berdialog dengan diri sendiri, berfikir, meditasi, mencanangkan tujuan, membuat jurnal.

Kecerdasan Intra-Personal menurut Chairani; memiliki ciri-ciri;

a. Memperlihatkan sikap independen dan kemauan kuat
b. Bekerja atau belajar dengan baik seorang diri
c. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi
d. Banyak belajar dari kesalahan masa lalu
e. Berfikir fokus dan terarah pada pencapaian tujuan
f. Banyak terlibat dalam hoby atau proyek yang dikerjakan sendiri.

Materi program yang dapat mengembangkan kecerdasan ini antara lain; refleksi, perasaan, self analysis, keyakinan diri, mengagumi diri sendiri, organisasi waktu, perencanaan untuk masadepan. Anak-anak dengan kelebihan kecerdasan ini diarahkan untuk menjadi seorang pengarang, penyajak, ahli filsafat.
6) Kecerdasan Interpersonal (People Smart)
Adalah berfikir lewat berkomunikasi dengan orang lain atau kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan orang lain. Kecerdasan ini mengacu pada ‘ketrampilan manusia’, dapat dengan mudah membaca, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain, mudah bersosialisasi dengan lingkungan disekelilingnya (kecedasan sosial). Siswa dengan kecerdasan ini mampu memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyayangi, berbicara, sosialisasi, menjadi pendamai, permainan kelompok, mengatasi perselisihan antar teman, memperoleh simpati dari teman yang lain.

Kecerdasan Interpersonal mempunyai cirri-ciri antara lain;
a. Mempunyai banyak teman

b. Suka bersosialisasi di sekolah atau di lingkungan tempat tinggalnya

c. Banyak terlibat dalam kegiatan kelompok di luar jam sekolah

d. Berperan sebagai penengah ketika ada konflik antar temannya

e. Berempati besar terhadap perasaan dan penderitaan orang lain

f. Sangat menikmati pekerjaan mengajari orang lain

g. Berbakat menjadi pemimpin dan berprestasi dalam mata pelajaran ilmu sosial.

Materi yang dapat mengembangkan kecerdasan ini antara lain belajr kelompok, mengerjakan suatu proyek, resolusi konflik, mencapai konsesus, sekolah dan tanggung jawab pada diri sendiri, berteman dengan kehidupan social pengenalan jiwa orang lain. Pada akhirnya anak dengan kemampuan ini diarahkan dengan proyeksi pekerjaan Diplomat, ahli politik, marketing sales, hubungan masyarakat, wartawan, psikolog.
7) Kecerdasan Musikal (Music Smart)
Yaitu kemampuan menangani bentuk-bentukj musical, denmgan cara mempersepsi (penikmat musik), membedakan (kritik musik), mengubah (composer), mengekspresikan (penyanyi). Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada irama, pola titik nada pada melodi, dan warna nada atau warna suara lagu. Secara umum kecerdasan ini memuat kemampuan seseorang untuk peka terhadap suara-suara nonverbal.

Kecerdasan Musikal mempunyai ciri-ciri;

a. Suka memainkan alat musik di rumah atau di sekolah

b. Mudah mengingat memori suatu lagu

c. Lebih bisa belajar dengan iringan musik

d. Bernyanyi atau bersenandung untuk diri sendiri maupun orang lain

e. Mudah mengikuti irama musik

f. Mempunyai suara bagus untuk bernyanyi

g. Berprestasi bagus dalam mata pelajaran musik.
Beberapa program yang dapat mengembangkan kecerdasan ini antara lain; mendengarkan musik, melodi, instrumentalia, dan menyanyi bersama atau sendiri. Anak dengan kelebihan kemapuan ini pada akhirnya diarahkan sebagai pencipta lagu, menyanyi, pemain musik, peminat musik dan komposer.
8) Kecerdasan Natural (Nature Smart)
Adalah keahlian mengenali dan mengategorikan spesies (flora, fauna) dilingkungan sekitar. Mengenali eksistensi suatu spesies, memetakan hubungan antara beberapa spesies.

Kecerdasan ini juga meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya (seperti formasi awan, gunung-gunung) dan mereka yang dibesarkan dilingkungan perkotaan, kemampuan membedakan benda tak hidup, seperti mobil, sepatu, karet dan sampul kaset CD serta yang lainnya. Pendapat ini mengecu pada pendapat Gardner, 1998.

Kecerdasan Naturalis menurut memiliki cirri-ciri antara lain;

a. Suka dan akrap dengan berbagai hewan peliaraan

b. Sangat menikmati berjalan-jalan di alam terbuka

c. Suka berkebun atau dekat dengan taman dan memelihara binatang

d. Menghabiskan waktu didekat akuarium atau kehidupan alam lainnya
e. Suka membawa pulang serangga, daun bunga, atau benda alam lainnya
f. Berprestasi dengan mata pelajaran IPA, Biologi dan Lingkungan Hidup.

Program materi yang dapat mengembangkan kecerdasan ini antara lain; sains permulaan, ilmu botani, gejala-gejala alam, atau hubungan antara benda-benda hidup dan tak hidup yang ada di alam sekitar. Pada akhirnya anak dengan kemampuan ini diarahkan sebagai ahli biologi, botani, ilmu hewan, meteorology, astronomi, dan geologi. 
9) Kecerdasan Spiritual atau Eksistensialis

Kecerdasan Spiritual ini termasuk kecerdasan jamak yang dikembangkan Gardner setelah 8 kecerdasan yang lainnya.

Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan dalam memandang makna atau hakikat kehidupan ini sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa yang berkewajiban menjalankan perintahnya dan menjauhi semua larangannya. Kecerdasan ini mempunyai kemampuan untuk memberikan nasihat dan pertimbangkan tentang kehidupan.

Menurut Armstrong, kecedasan eksistensial berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menempatkan diri dalam lingkup kosmos yang jauh, dengan makna hidup, makna kematian, nasib dunia jasmani maupun ruhani dan dengan makna pengalaman mendalam seperti cinta atau kesenian.

Sedangkan menurut Theacorn, kecerdasan eksistensial juga berkaitan dengan kemampuan merasakan, memimpikan, dan menjadi pemikir yang menyangkut hal-hal yang besar (menjadi pemimpin).

Anak-anak yang memiliki kecerdasan ini lebih memiliki kesadaran akan hakikat sesuatu. Banyak pertanyaan yang muncul mengenai berbagai hal yang mungkin sama sekali tidak terpikirkan oleh anak sebayanya. Sepeti muncul pertanyaan “Apakah benar ada hantu?” atau “Mengapa kita harus berdoa kepada Tuhan? Dimana Tuhan?.” 

Materi program yang dapat mengembangkan kecerdasan ini antara lain dengan mengajarkan doa-doa atau pujian-pujian kepada sang pencipta, membiasakan diri untuk bersikap sesuai ajaran agama seperti memberi salam, belajar mengikuti tata cara ibadah sesuai dengan agama yang dianut, mengembangkan sikap dermawan, membangun sikap toleransi terhadap sesama, merenungkan sesuatu yang ada disekitar dan hal yang lainnya.

Pada akhirnya siswa yang mempunyai kelebihan kecerdasan spiritual ini akan condong menjadi seorang kyai, pastur, psikolog, romo, pendeta, suster dan profesi lain yang sesuai dengan kemampuan.
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HIDUP UTUH: Jaminan Pengembangan: POTENSI ANAK

Usia Emas –Golden Age: 0-5 Tahun, Jika anak tidak terjamin pengembangan seluruh Potensi-nya, akan berakibat Anak Cacat Permanen atau Cacat Pengembangan Potensi

OTAK KANAN

AFEKSI

Daya Khayal, Imajinasi, Fantasi







OTAK  KIRI

KOGNISI

BERPIKIR, MASUK AKAL

MENGERTI, MEMAHAMI

-Berhitung

-Bahasa

Perasaan

 MENTAL

 Percaya     

   Diri

MOTORIK

Gerak Otot Kasar dan 

Gerak Otot Halus

PANCA INDERA

KULIT: Peraba

TELINGA:Mendengar

HIDUNG: Penciuman

LIDAH: Pencecap

MATA : Melihat





















POTENSI BUDAYA LOKAL

Permainan, Mainan, Lagu, Cerita, Dongeng, Tarian, Pantun, Kolase, Gambar, Ketrampilan












